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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menggali nilai moderasi beragama dalam kearifan lokal masyarakat Paser di Penajam Paser Utara. Penelitian ini mengoperasionalkan metode kualitatif deskriptif dengan teknik wawancara, studi dokumen dan observasi lapangan. Penelitian yang dilaksanakan di Kecamatan Penajam Kabupaten Penajam Paser Utara ini menemukan bahwa salah satu kearifan lokal masyarakat Paser yang berorientasi pada moderasi beragama melalui ritual Belian Nondoi atau Belian Paser Nondoi. Dalam prakteknya, Nilai-nilai moderasi beragama tampak pada nilai kerja sama antar masyarakat tanpa ada perbedaan dalam persiapan ritual adat belian nondoi dan saat ritual tersebut berlangsung, masyarakat akan berkumpul di Kuta Rekan Tatau untuk menyaksikan, mereka punya hak yang sama tanpa ada perbedaan satu sama lain. Mereka semua tanpa terkecuali akan didoakan keselamatannya melalui soyong yang dilantungkan oleh mulung dalam ritual belian nondoi. Ritual belian adat Paser nondoi mampu menjembatani anggota masyarakat yang berbeda keyakinan, berbeda suku, berbeda bahasa, budaya dan menjadi ajang pemersatu masyarakat di Penajam Paser Utara. 
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Abstract
This study aims to explore the value of religious moderation in the local wisdom of the Paser people in Penajam Paser Utara. This research operationalizes descriptive qualitative methods with interview techniques, document study and field observations. This research, which was conducted in Penajam District, Penajam Paser Utara Regency, found that one of the local wisdoms of the Paser community is oriented towards religious moderation through the ritual of Belian Nondoi or Belian Paser Nondoi. In practice, the values ​​of religious moderation appear in the value of cooperation between communities without any difference in the preparation of the traditional belian nondoi ritual and when the ritual takes place, the community will gather in Kuta Rekan Tatau to witness that they have the same rights without any differences between other. All of them without exception will be prayed for their safety through the soyong that mulung chants in the ritual of buying nondoi. The Paser nondoi traditional buying ritual is able to bridge members of the community with different beliefs, different ethnicities, different languages, cultures and become a place to unite the people in North Penajam Paser.
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PENDAHULUAN
Masyarakat dalam suatu daerah akan selalu hidup damai dan rukun jika nilai kearifan lokal tetap digalakkan. Kearifan lokal merangkum pengetahuan yang dikembangkan oleh nenek moyang untuk merespon fenomena masyarakat. pengetahuan ini berasal dari cerita, legenda, nyanyian, ritual, atau peraturan lokal. Hal ini menjadikan sebuah pengetahuan dikembangkan menjadi budaya. Keragaman budaya ini menghasilkan kearifan lokal di setiap daerah. Kearifan lokal mengandung kearifan budaya lokal. Kebudayaan secara langsung maupun tidak langsung mempengaruhi pembentukan kearifan lokal.. (Dokhi et al., 2016, pp. 14–15). (Meliono, 2011).
Keanekaragaman budaya yang melahirkan kearifan lokal pun tidak luput dari Wilayah Kabupaten Penajam Paser Utara (PPU). Wilayah Kabupaten Penjam terbagi menjadi dua wilayah, yaitu pesisir dan pegunungan sehingga menjadikan budaya di kabupaten ini juga terbagi menjadi dua, yaitu budaya pesisir dan budaya pedalaman/pegunungan. Budaya pesisir sebagian besar berasal dari para pendatang yang tinggal di pesisir, pendatang itu pada umumnya berasal dari Sulawesi. Salah satu masyarakat pedesaan di Kabupaten Penajam Paser Utara adalah Suku Paser. Dalam kehidupan sosial dan kesehariannya, sebagian besar penduduk Kabupaten Penajam Paser Utara menggunakan bahasa Indonesia sebagai hasil akulturasi berbagai suku bangsa, terutama suku Banjar, Bugis, Jawa, Nusa Tenggara, Sumatera, Maluku, Dayak serta Paser. Bahasa Paser pun tetap digunakan di pedesaan yang pada umumnya dihuni oleh suku Paser walaupun hampir punah.
Penduduk  PPU  sangat heterogen dari segi agama. Agama besar yang diakui di Indonesia, semuanya  ada di kota ini kecuali Konghuchu, yaitu Islam, Kristen, Katholik, Hindu dan Budha. Umat muslim sebanyak 161.889 orang, umat kristiani sebanyak 6.458 orang, agama Katholik sebanyak 2.036 orang, agama Hindu sebanyak 76 orang, dan Budha sebanyak 15 orang. (BPS Kabupaten Penjam Paser Utara, 2019) Rumah ibadah pada umumnya berupa masjid atau langgar atau mushallah, juga sebagian kecil terdapat gereja, namun Pura dan Vihara belum terdapat di kabupaten ini.
Adanya keanekaragaman masyarakat tersebut tidak akan menjadi pertentangan, selama dalam praktik kehidupannya selalu mengedepankan nilai keadilan dan keseimbangan. Adil dan berimbang tersebut adalah salah satu prinsip nilai moderasi. Moderasi dikenal tidak hanya dalam Islam, tetapi juga dikenal di semua agama. Selain itu, kesederhanaan adalah keutamaan yang mendorong terciptanya harmoni dan keseimbangan sosial dalam kehidupan. Baik itu dalam kehidupan pribadi, keluarga, hingga hubungan komunitas secara luas.(Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI, 2013, p. 20)   
Moderasi Agama berujung kerukunan adalah fondasi bangsa Indonesia. Tanpa kesediaan untuk hidup rukun, masyarakat Indonesia akan terancam disintegrasi. Oleh karena, Indonesia adalah bangsa yang tersusun dari beraneka ragam identitas sosial, agama, dan budaya. Selanjutnya, pengamatan terhadap kearifan lokal masyarakat menjadi salah satu pintu masuk melacak orientasi moderasi berbasis budaya, karena di dalamnya memuat secara komprehensif tentang memori kolektif masyarakat atas kebudayaan dan kebijaksanaan hidup yang diceritakan turun temurun.  Hal inilah yang diharapkan dapat menjadi alat moderasi khususnya dalam pengembangan dan pengamalan ajaran agama yang lebih toleran. Di dalamnya memuat petuah kesetiakawanan sosial berbasis agama agar terhindar dari konflik atas nama agama(Muslim, n.d., p. 3)
Oleh karena itu, untuk mencegah terjadinya disintegrasi terhadap masyarakat Indonesia, maka perlu pengamatan lebih lanjut dengan menelusuri orientasi moderasi berbasis budaya tersebut dengan melacak kearifan lokal masyarakat di suatu daerah. Daerah yang disasar dalam penelitian ini adalah Kabupaten Penajam Paser Utara- Kalimantan Timur yang mengkhusus pada Masyarakat/ Suku Paser. Penelitian ini bertujuan untuk menelusuri: 1) Kearifan lokal apa saja yang terdapat dalam masyarakat Paser di Penajam Paser Utara- Kalimantan Timur yang berorientasi pada Moderasi Agama. 2) Bagaimana bentuk nilai-nilai moderasi beragama yang terkandung dalam kearifan lokal  Belian Adat Paser Nondoi. 3) Bagaimana strategi pengembangan Kearifan lokal Belian Adat Paser Nondoi dapat diimplementasikan dalam Kebijakan.

Penelitian terkait budaya atau kearifan lokal masyarakat Paser, terkhusus pada ritual belian nondoi ini pernah dilakukan oleh Retno Kristianti yang berjudul Besoyong Dalam Pesta Adat Belian Paser Nondoi di  Kabupaten Penajam Paser Utara Kalimantan Timur. Penelitian ini menyoroti tentang bentuk presentasi Besoyong diikuti dengan insentif internal dan eksternal melalui kehadiran bersama di Festival Adat Belian Paser Nondoi. Besoyong bisa disajikan secara indivnidu atau bersama-sama. Besoyong merupakan bagian yang wajid dalam ritual Belian Adat Paser Nondoi. Faktor internal yang mendorong kehadiran Besoyong adalah menghindari roh jahat, menyerukan cuaca baik untuk liburan, penyembuhan, dan meminta berkah. Adapun faktor eksternal tentang kehadiran Besoyong adalah untuk meningkatkan ekonomi dan pariwisata kabupaten serta menjadi identitas daerah ini.
[bookmark: _GoBack]Penelitian lain tentang Moderasi beragama yang berorientasi pada kearifan lokal yaitu penelitian terbaru yang dilakukan oleh Tim Lektur Khazanah Keagamaan dan Menajmen Organisasi Balai Litbang Agama Makassar tahun 2019. Dari hasil penelitian  ditemukan bahwa tradisi lisan yang di pahami oleh masyarakat setempat mampu merawat harmoni kerukunan antar sesama beragama dan yang berbeda agama disebabkan tradisi lisan tersebut menggunakan bahasa daerah  yang mampu menyentuh sanubari para penuturnya maupun para pendengarnya. 



Metode
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif, melalui penelusuran Kearifan Lokal Masyarakat Paser yang tetap lestari yang saling terkait dengan moderasi beragama. Teknik pengumpulan data yaitu wawancara mendalam dengan informan, studi dokumen dan observasi lapangan. Wawancara dilakukan untuk mendukung fakta-fakta, dari informan kunci untuk mengatasi kesalahan dan mengandalkan sumber-sumber bukti lain untuk mendukung keterangan informan-informan dan menelusuri bukti sehati-hati mungkin. (Yin, 1996, p. 107). Studi dokumen dilakukan dengan menelusuri dokumen pendukung terkait kearifan lokal masyarakat Paser. Observasi lapangan melalui pengamatan terhadap praktek kehidupan masyarakat Paser di Penajam Paser Utara, khususnya di daerah yang heterogen, untuk melihat bagaimana fungsional kearifan lokal tersebut dalam masyarakat. Lokasi Penelitian di Kabupaten Penajam Paser Utara-Kalimantan Timur. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN
Potensi Kearifan Lokal Masyarakat Paser
Kabupaten Penajam Paser Utara sebuah kabupaten pemekaran dari Kabupaten Pasir (yang saat ini, Paser) pada tahun 2002. Sejak 10 April 2002 Kabupaten Penajam dan Sepaku. Ibu kotanya terletak di Penajam. Kabupaten Penajam Paser Utara juga Kabupaten Kutai Kartanegara kedepannya akan menjadi Ibu Kota Negara. Penajam Paser Utara (disingkat, PPU) resmi menjadi Kabupaten ke-13 di Provinsi Kalimantan Timur. Kabupaten PPU ini terdiri dari 4 kecamatan, yaitu Penajam, Babulu, Waru, dan kecamatan yang akan menjadi ibu kota negara Republik Indonesia, yang terkhusus pada Kecamatan Sepaku.(BPS Kabupaten Penjam Paser Utara, 2019)
Masyarakat Suku Paser adalah salah satu suku yang tanah asal leluhurnya berada di sepanjang tenggara Pulau Kalimantan / Borneo. Saat ini, masyarakat suku Paser tersebar di beberapa Kabupaten/ Kota di Provinsi Kalimantan Timur yaitu di Kabupaten Paser, Kabupaten Penajam Paser Utara, Kabupaten Kutai Kartanegara, Kabupaten Kutai Barat dan Kota Balikpapan. Dan di Kalimantan Selatan  yakni di Kabupaten Kota Baru, Kabupaten Tabalong dan Kabupaten Tanah Bumbu. 
Kabupaten Penajam Paser Utara adalah pecahan dari Kabupaten Paser yang sebagain penduduknya adalah masyarakat Paser. (Mustikawati, 2019, p. 52) Di wilayah Kabupaten Penajam Paser Utara, daerah yang mayoritas didiami oleh masyarakat Paser adalah di Kecamatan Penajam meliputi: Kelurahan Petung (Tunan), Keluarahan Nenang, Kelurahan Buluminung (Muan dan Selimbung), Kelurahan Sotek, Kelurahan Sepan, Kelurahan Riko, Kelurahan Pantai Lango. Kecamatan Sepaku meliputi: Kelurahan Maridan, Kelurahan Pemaluan, Desa Binuang dan Desa Semoi Dua. Kecamatan Waru meliputi: Desa Sesulu (Gunung Batu) dan Kecamatan Babulu meliputi : Desa Babulu Darat dan Desa Labangka.(BPS Kabupaten Penjam Paser Utara, 2019)
Suku Paser adalah suku tertua di Pulau Kalimantan dan asal usul masyarakat Paser berawal sejak Zaman Datu Nalau, dan kepercayaan masyarakat pada saat tersebut disebut kepercayaan Iden yang merupakan kepercayaan leluhur. Lalu kemudian datanglah Islam dan Kristen sehingga masyarakat Paser pada umumnya mengeanut kedua agama tersebut, dan saat ini masyarakat Paser, mayoritas menganut agama Islam. Hal ini, sesuai keterangan Bapak Suwis Santoso, Mulung Belian Adat Paser.  “Asal muasal Paser sejak zaman Datu Nalau. Sebelumnya masyarakat Paser tidak menganut agama. Kepercayaan leluhur yaitu “Iden” (Kepercayaan leluhur). Yang dimana cara penguburan, yaitu: Nelungun  dan Kinorarai/ Krarai (berupa pondok kecil tempat mayat, di buat pondok, kelambu di tengah hutan), dan Lungun (terbuat seperti perahu, saat ini seperti peti). Lama kelamaan datanglah Islam dan Kristen, hampir semua suku Paser menganut kedua agama tersebut. Suku Paser adalah anak cucu Datu Nalau. Suku Paser adalah suku tertua di Kalimantan. Datu Nalau mempunyai rakyat 8.888 orang. (Wawancara Bpk. Suwis Santoso, 47 Tahun, Ahad 23 Februari 2020). 
Masuknya Islam di Kerajaan Sadurengas (Nama Kesultanan Paser sebelumnya) pada Abad ke-15 yang dipimpin oleh Abu Mansyur Indra Jaya dari Kesultanan Demak, menjadi titik awal masyarakat Paser menganut Agama Islam. (Assegaf, 1982, pp. 33–32)
Kebudayaan suku Paser di Kabupaten Penajam Paser Utara (PPU) masih terikat atau mempunyai hubungan dengan kabupaten induknya, yaitu kabupaten Paser dan juga memiliki keterikatan dengan Kabupaten Kutai Kartanegara. Kearifan lokal masyarakat suku Paser terkenal sangat beragam, dan mempunyai keunikan tersendiri dalam prosesnya.  Diantaranya, yang saat ini merupakan acara tahunan, yaitu ritual Belian Adat Paser Nondoi, atau lebih sering disebut Nondoi. 

Mengenal Kearifan Lokal  Belian Adat Paser Nondoi
Nondoi adalah  belian dalam skala besar. Kata belian sendiri berasal dari bahasa Paser yang merupakan gabungan dari dua kata, yaitu: kata belli yang berarti taring dan kata kellian yang berarti sembuh, mampu. Kata belian  itu sendiri adalah taring yang bisa menyembuhkan. Hal ini bisa kita lihat dari salah satu aksesoris yang dipakai oleh seorang mulung (pemimpin ritual belian) dimana taring itu digunakan untuk membuat rantai sambang sambit. (Wawancara Paida Riansyah, 21 Februari 2020). 
Belian adalah upacara untuk merayakan pertemuan dengan roh dan dewa yang menempati gunung, lautan, sungai, pohon kayu besar dan batu besar serta tempat-tempat yang dianggap sakral. (Iqbal, 2001, p. 46).  Adapun, dari keterangan yang diperoleh dari Bapak Suwis Santoso (Mulung Belian adat Paser) Belian adalah wujud syukuran dan rasa terima kasih kepada Tuhan YME, tergantung kepercayaan masing-masing. 
Ritual belian ini mulanya diturunkan kepada Mulung Paser (anak Rijang Walu) dalam sempuri (cerita rakyat) yang turun temurun, konon katanya, pada zaman dahulu Rijang Walu mempunyai anak sebanyak delapan orang. Kedelapan anaknya tersebut masing-masing mempunyai kesaktian dan kelebihan yang berbeda-beda. Suatu waktu, saat kedelapan anak tersebut mengadakan ritual ngarang (menari) keliling rumah selama delapan hari dengan memakai gitang (gelang yang terbuat dari rotan). Dalam prosesi ngarang keliling rumah tersebut, tiba-tiba ke delapan anak Rijang Walu tersebut terbang ke atas langit menuju ke alam gaib. Ketika mereka sampai, kedelapan anak tersebut bertemu Itak Raken/Kakah Raken. Itak Raken/Kakah Raken memberi mereka wasiat berupa walu panjurungan (delapan solong mulung). Setelah mereka kembali ke bumi, mereka kembali melanjutkan belian dengan Panjurungan yang telah diberikan kepada mereka masing-masing. Singkat cerita, setelah belian ini diturunkan kepada delapan anak tersebut setelah itu diturunkan lagi kepada mulung (orang yang memimpin ritual) yang bernama Mutas Lolang dan panggadingnya (asisten mulung) yang bernama Itak Mutas Lolang, setelah itu diturunkan kepada Datu Nalau. (Wawancara Paida Riansyah, 21 Februari 2020)
Belian ini bermula di hulu sungai Telake (Utok Telake) terdapat sebuah pemukiman yang bernama Kuta Rekan Tatau yang dihuni berjumlah 8.888 jiwa dan pemukiman lainnya yang bernama Kuta Lintung Nayu Tunda Timang yang dihuni berjumlah 7.777 Jiwa. Bermula masyarakat di Kuta Talun Luwai Halu Telake (sebelum berpindah) terkena bencana wabah penyakit yang tiada obatnya. Setiap hari penduduknya mati, terkena penyakit yang mendadak menyerang penduduk tersebut. Karena takut terserang wabah penyakit yang mendadak menyerang penduduk tersebut semua penduduk mengungsi ke Wilayah lain dan memberikan nama daerah baru itu dengan nama Kuta Rekan Tatau. Dan di tempat yang baru ini Nalau menemui dua orang ahli nujum yang bernama Kakah Pore Pun Pandai dan Itak Pore Pun Tau (keduanya adalah suami istri) lalu  kedua suami istri yang ahli Nujum tersebut memberikan petuah agar Nalau menemui anak Rijang Walu. Kedelapan orang tersebut adalah orang ahli dalam pengobatan yang kemudian disebut mulung. Setelah menemui mulung tersebut barulah Belian ini diturunkan kepada Nalau/ Datu Nalau dan mulailah ritual ini berkembang pada kehidupan masyarakat dan dipegang teguh oleh sebagian masyarakat hingga saat ini. (Wawancara Paida Riansyah)
Dari keterangan yang diperoleh dari Bapak Suwis Santoso (Mulung Belian adat Paser)  dan Bapak Yossi Samban (Ketua Adat Sepan), Belian  itu sendiri terdapat berbagai macam, tergantung jumlah malam dan tujuan diadakannya belian. Jenis belian itu diantaranya:
1. Belian buat kokat 
Adalah ritual belian yang pelaksanaannya maksimal selama satu malam. Yang biasanya diadakan setelah terjadi musibah kebakaran.
2. Belian mamo nunggu
Adalah ritual belian yang pelaksanaanya maksimal selama lima malam, dan tujuan diadakannya sebagai pengobatan. 
3. Belian Nyambot Benuo
Adalah ritual belian yang pelaksanaanya maksimal selama lima malam, dengan tujuan pelaksanaannya untuk pembersihan kampung atau negeri dari segala macam marah bahaya.
4. Belian Basiaper 
Adalah ritual belian  yang pelaksanaannya maksimal selama enam malam. Ritual ini dilaksanakan oleh masyarakat dengan tujuan untuk pembersihan kampung atau negeri dari segala macam marah bahaya.
5. Belian Bandan
Adalah ritual belian  yang pelaksanaannya maksimal selama tujuh malam. Ritual ini dilaksanakan oleh masyarakat dengan tujuan untuk pembersihan kampung atau negeri dari segala macam marah bahaya, juga pengobatan. 
6. Belian Besawet 
Adalah ritual belian  yang pelaksanaannya maksimal selama delapan malam. Ritual ini dilaksanakan oleh masyarakat dengan tujuan untuk pembersihan kampung atau negeri dari segala macam marah bahaya.
7. Belian Nondoi
Adalah ritual belian yang pelaksanaannya sekitar tujuh sampai enam belas malam. Ritual ini dilaksanakan oleh masyarakat dengan tujun, bersih  kampung dari marah bahaya, media pengobatan, bayar niat (nazar), dll.
8. Belian Nalin Bulan
Adalah ritual belian yang pelaksanaannya selama satu bulan. Ritual ini hanya dilaksanakan oleh Punggawa dengan tujuan bersih kampung atau negeri dari marah bahaya. 
9. Belian Nalin Tahun.
Adalah ritual belian yang pelaksanaannya selama satu tahun. Ritual ini hanya dilaksanakan oleh raja, dimana kegiatan ini dilaksanakan dalam sebuah kesultanan. Ritual ini bertujuan untuk bersih kampung/negeri dari marah bahaya.
Nondoi adalah adat budaya paling tua yang ada di Kalimantan. (Panji, 2019). Ritual Belian Nondoi adalah ritual yang berkembang di dalam kebudayaan Ras Austronesia (Nusantara Melayu). Pada abad ke-16 persebaran kebudayaan Austronesia menyebar ke seluruh daratan Kalimantan melalui jalur sungai, dalam hal ini erat kaitannya dengan ritual-ritual keagamaan dimana pada masa itu agama yang dianut oleh penduduk lokal Kalimantan adalah Animisme (Kepercayaan kepada roh-roh leluhur, tumbuhan serta hewan-hewan yang dianggap sakral). (Rukmana & Hamdani, n.d., p. 77). Ajaran animisme bagi masyarakat Paser adalah sebuah ajaran yang mempercayai adanya roh-roh para leluhur atau dalam bahasa Paser disebut Jus Tuo, roh para leluhur yang disebut Jus Tuo ini adalah jelmaan para leluhur yang sudah meninggal dunia, mereka menjelma menjadi buaya, harimau, naga, ular, dan lain-lain. (Ayub, 2010, p. 29). Hal inilah yang menjadi acuan masyarakat Suku Paser yang notabene beragama Islam menjadikan ritual ini sebagai sarana eksplorasi seni dan Budaya di Kabupaten Penajam Paser Utara. (Rukmana & Hamdani, n.d., p. 77)
Adapun Peralatan yang digunakan dalam ritual belian , yaitu:
1. Gendang
a. Tino
b. Gendeng
c. Lumba’
d. Kenong / kalongtangen
e. Agong
2. Gitang (Aksesoris mulung, berupa gelang)
3. Sambang Sambit (kalung yang terbuat dari taring)
4. Lawung Utok (Surban Kepala)
5. Lelangit/ tirai
6. Ulap (sarung mulung)
7. Pendeng / siyek. 
Pelaku ritual belian, yaitu : (1) mulung (Pemimpin ritual ), (2)  Pengkading ( seorang wanita yang khusus membantu mulung untuk melayani kebutuhan yang diperlukan mulung di saat melaksanakan upacara belian. (3) Penyendro : juru bicara. Orang yang bertugas menyampaikan maksud diadakannya belian.

Prosesi Pelaksanaan Ritual Belian Nondoi
Pada prosesi pelaksanaan ritual belian nondoi  yang dilaksana kan selama tujuh malam mempunyai maksud dan tujuan yang berbeda-beda. Di setiap malam mempunyai soyong (doa, mantra) yang berbeda-beda yang dilantuntan oleh mulung (pemimpin ritual belian). Orang – orang yang terlibat didalamnya ialah seperti mulung, penggading, orang yang ingin diobati atau ditolong dan suku Paser. Besoyong dilaksanakan dengan tujuan: sebagai sebuah media untuh menjauhkan roh jahat dari kegiatan juga dari kampung, di sisii lain bertujuan untuk memohon agar tidak hujan selama proses ritual berlangsung juga dimaksudkan sebagai media pengobatan serta media mendapatkan berkah. (Kristanti, 2019, pp. 2153–2154)
Pelaksanaan ritual belian  dimana mulung yang sedang menari dihadapan orang banyak dapat diiringi musik tetabuhan yang mengiringi irama hentakan kaki dan ayunan tangan, serta mengelilingi janur atau sangambun dalam bahasa Paser. Setelah menari-nari beberapa saat, si mulung  duduk sambil besoyong. Terlihat raut wajah mulung seakan berbicara kepada beberapa orang. Tibalah saatnya si mulung meniup suling dengan suara yang panjang menandakan belian dimulai. Dengan tarian sakralnya mulung mengucapkan mantra atau besoyong untuk memanggil para dewa dan ruh-ruh halus penguasa atau penjaga alam semesta yang berada di udara, lautan dan daratan yang menempati pohon kayu besar, batu besar, gunung-gunung, sungai-sungai dan goa-goa untuk dimintai bantuan guna penyembuhan penyakit yang diderita seseorang atau suatu desa yang sedang ditimpa wabah penyakit. (Iqbal, 2001, pp. 47–48) 
Dari keterangan yang diperoleh dari Bapak Suwis Santoso dan Bapak Yossi menyatakan bahwa prosesi dalam ritual belian nondoi mempunyai tata cara pelaksanaan yang berbeda disetiap malamnya. tahapan pelaksanaan ritual belian nondoi adalah sebagai berikut:
1. Malam Pertama
Malam pertama, atau nindu (malam pembukaan) dimana biasanya ritualnya dilaksanakan mulai pkl. 20.00 – 05.00. pada malam pertama soyong yang dilantungkan oleh mulung beirisi sabi sebak. Soyong  sejatinya menggunakan bahasa Paser “halus” yang hanya bisa dipahami oleh orang-orang tertentu. Salah bunyi soyong yang dilantunkan pada malam pertama ini adalah:
Engket sindai mamoruko
Duo derang mamoruko
Tolu derang mamoruko
Opat derang mamoruko
Limo derang mamoruko
Onom derang mamoruko
Turu derang mamoruko
Walu derang mamoruko
Siye derang mamuruko, siye te wase ampe
Tujuan ini adalah doa yang disampaikan kepada sembilan wali. Sembilan itu menunjukkan nama wali, dan pada bait ke-9 doanya sampai. Ini bertujuan untuk meminta restu dari pada wali. 
Setelah itu dilanjutkan: 
Engket sindai buat tabe
Duo derang buat tabe
Tolu derang buat tabe
Opat derang buat tabe 
Limo derang buat tabe
Onom derang buat tabe
Turu derang buat tabe
Walu derang buat tabe
Tujuannya untuk meminta permisi sebanyak delapan kali, permisi kepada langit, kepada bumi: 
Tabe’ langit tombonuto  (permisi langit di atas kepala (langit))
tabe’ tanah imbat botis (tabe’ tanah di bawah telapak kaki (bumi)).
Pada saat melaksanakan ritual, semunya ditempati permisi, dalam bahasa Paser “, Sabi Sepa, Soyong Simong”  artinya permisi dan berdoa bersama.
2. Malam Kedua sampai malam keempat
Malam kedua adalah malom ngantung ngalom bayung (malam penyabungan) dari malam pertama, dengan melantungkan soyong yang berbeda. 
3. Malam kelima
Malam kelima, atau malom nyabi  (malam pamitan kepada hal-hal yang ghaib) pada malam kelima ini ditandai dengan dipukulnya gendang agong. 
4. Malam keenam
Malam keenam, yang diistilahkan dengan nyundok yang berarti malam penutupan, penyelesaian akhir, memberi makan. Pada malam keenam bersambung pada malam ketujuh.
5. Malam ketujuh
Malam ketujuh atau nembot ruwo  adalah proses pengembalian roh ke tempat semula.
Adapun tata cara pelaksanaan ritual tersebut dari data yang dihimpun oleh Bapak Paidah Riansyah (Ketua Lembaga Pertahanan Adat Paser (LPAP) Kab. Penajam Paser Utara), adalah sebagai berikut:
Pembukaan
Malam Pertama
1. Pementasan tari arang juwata sebagai pembuka ritual belian dalam kegiatan pembukaan ini diujicobakan semua alat musik serta perangkat lain seperti kebuong bungo, telur ayam kampung, lilin, madu, beras, koin, dan lainnya. Alat-alat tersebut disiapkan oleh asisten Mulung disebut penggading.
2. Mulung melakukan ritual Nyembula Nongkorong Belian, atau memulai Belian. Dalam prosesnya, seorang mulung melantunkan mantra yang disebut soyong, yang menggunakan bahasa Paser Banau Tatau yang artinya menyampaikan tujuan upacara belian. Dan dalam prosesi ini seorang mulung (pemimpin) memandikan mulung-mulung lainnya di satu tempat, biasanya di depan gapura utama tempat kegiatan berlangsung. Pemimpin memandikan sambil melafalkan mantra diiringi musik. Dalam prosesi ini air terakhir dicampur dengan bunga. Tujuan dari proses pemandian ini agar Mulung dapat memimpin upacara penyucian jiwa dan raga dengan harapan semua keinginan dan harapannya dapat terpenuhi. Waktu mandi ini biasanya dilaksanakan pada tengah malam atau pada waktu-waktu tertentu sesuai arahan pimpinan.
3. Masang gitang, yaitu tanda dimulainya kegiatan, sebagai bentuk laporan belian kepada Roh Leluhur agar Tondoi tau, Nayu tau, Timang tau, Uwok tau, supaya dapat membantu kegiatan dan tidak mengganggu selama kegiatan belian paser berlangsung.
4. Tipong Tawar, menceritakan kepada sengiang olo, sengiang bulan. agar senang hati, dingin/tenang hati, hati yang buruk menjadi baik." lio doli kati lementai bulan " yang artinya" bersih laksana cahaya bulan”
5. Tukang serah seron (penyampai hajat) menyerahkan tentang niat hajat orang banyak lalu dibarengi dengan menyerahkan alat- alat belian Mulung. Uraian tentang niat hajat orang banyak lalu di barengi dengan menyerahkan alat-alat adalah sebagai berikut:
· Nyerah ruang walu 
· Nyerah ruang opat 
· Nyerah panja war bulau (menyerahkan apar apar hamparan emas) 
· Nyerah selaman lawai (menyerahkan sulaman benang) 
· Nyerah potan puti tinangkorong ( menyerahkan sumpit puti ditegakkan) 
· Nyerah ibus (menyerahkan ibus/pusat ritual) 
· Nyerah tolang jamban onam buti (menyerahkan bamboo jamban enam butir) 
· Nyerah solong panjurungan (menyerahkan lanjong penjurungan/ tempat minyak-minyak bermantra) 
· Nyerah kepit pangonjoran gelar yo bawe ratu jengak 
· Nyerah sengjang siru sagi 
· Nyerah taruk iyu engket silu/biowo kongkom kayang (menyerahkan sirip hiu dari silu/penguasa lautan) 
· Nyerah sarung pakang engket mulang (sarombolum/ cocor bebek) 
· Nyerah ulau ngket nalau (menerahkan ulau dari nalau) 
· Nyerah serawu walu engket nayu (menyerahkan tangguk/alat penangkap ikan delapan dari petir) 
· Nyerah daun kombat engket pujat (menyerahkan daun kombat dari hantu pujat)
· Nyerah seperangkat alat musik seperti lumba, gendeng, tung, tino, agong, tembeuen, tangkanong, gambang Loyang 
· Nyerah bungo torang olo loak beras pirak
· Nyerah olo sinaliling Leyai Lamgit penagar bintang /pelangi/ Juwata (menyerahkan hari dikelilingi pelangi langit dipagari bintang) 
· Nyerah toli kasai danum lampuk bowoi / tepung tawar (menyerahkan telur bedak air berlumur air tawar) 
6. Mulung menyambut serah seron dari tukang serah seron yang telah disampaikan dan di berikan.
7. Tukang Serah seron menceritakan kermbali apa yang diserahkan kepada Mulung sebelumnya kepada Penggading.
Malam kedua 
8. Penggading menyerahkan kembali kepada tukang serah seron tentang hajat apa saja yang telah diserahkan/disampaikan kepada dewa selama belian terlaksana di malar pertama serta menyampaikan kekurangan perlengkapan atau peralatan ritual apa saja yang harus dilengkapi untuk lancarnya kegiatan Belian yang akan dilaksanakan.
Maksudnya apabila ada kekurangan dalam perlengkapan/peralatan yang di berikan oleh tukang serah saron kepada Mulung seperti sesajen atau kebutuhan lainnya agar bisa dilengkapi oleh Tukang Serah Saron demi kelancaran ritual Belian Paser sebab jika masih ada kekurangan biasanya Mulung enggan melaksanakan ritual Belian Paser karena takut para dewa kurang berkenan.
Malam ketiga 
9. Penggading menyerahkan kembali kepada tukang serah seron tentang hajat apa saja yang telah diserahkan / disampaikan kepada dewa selama belian terlaksana di malam kedua serta menyampaikan kekurangan perlengkapan atau peralatan ritual apa saja yang harus dilengkapi untuk lancarnya kegiatan Belian yang akan dilaksanakan.
Malam keempat. 
10. Penggading menyerahkan kembali kepada tukang serah seron tentang hajat apa saja yang telah diserahkan / disampaikan kepada dewa selama belian terlaksana di malam ketiga serta menyampaikan kekurangan perlengkapan atau peralatan ritual apa saja yang harus dilengkapi untuk lancarnya kegiatan Belian yang akan dilaksanakan.
Malam kelima 
11. Penggading menyerahkan kembali kepada tukang serah seron tentang hajat apa saja yang telah diserahkan / disampaikan kepada dewa selama belian terlaksana di malam ke-empat serta menyampaikan kekurangan perlengkapan atau peralatan ritual apa saja yang harus dilengkapi untuk lancarnya kegiatan Belian yang akan dilaksanakan Dimalam ke-lima ini bagi masyarakat yang mempunyai benda pusaka apapun jenisnya ( keris, tumbak, kuali, Mandau, sadop, taji dll) dan ingin melakukan penyucian benda pusaka tersebut, dapat  memberikan benda pusaka yang akan dicucikan kepada Mulung yang memimpin. 
Malam keenam 
12. Penggading menyerahkan kembali kepada tukang serah seron tentang hajat apa saja yang telah diserahkan / disampaikan kepada dewa selama belian terlaksana di malam kelima serta menyampaikan kekurangan perlengkapan atau peralatan ritual apa saja yang harus dilengkapi untuk lancarnya kegiatan Belian yang akan dilaksanakan.
Malam ketujuh 
13. Penggading menyerahkan kembali kepada tukang serah seron tentang hajat apa saja yang telah diserahkan / disampaikan kepada dewa selama belian terlaksana di malam ke-enam serta menyampaikan kekurangan perlengkapan atau peralatan ritual apa saja yang harus dilengkapi untuk lancarnya kegiatan Belian yang akan dilaksanakan.
 Penutupan 
Hari ke-delapan 
14. Namburoso, namburoso ini di mulai pada pagi hari sekitar jam 6 pagi, yang bertujuan untuk memanggil Roh/makhluk gaib, untuk memperlihatkan semua barang yang diserahkan oleh mulung.
15. Nyukit jenis-jenis lenga pangkase, yaitu ritual minyak pengkasih yang diberikan kepada: 
· Anak anak yang kurang lancar bicara agar bisa lancar dalam berbicara 
· Memperbagus suara untuk mengaji,menyanyi, atau bicara didepan umum.
· Anak-anak yang nakal menjadi lebih baik 
· Pengkasih untuk rumah tangga agar disayang suami/istri dun dicintai banyak orang. Dll
16. Empit nauk (ngambur danum), merupakan acara siram air/menghambur air untuk keselamatan dan agar hati senang dan tentram 
17. Ngundus tuo, merupakan ritual memandikan tokoh masyarakat, kepala adat, pejabat pemerintah,agar dalam menjabat supaya pemikiran jernih tidak ada gangguan baik dari alam dunia maupun gaib, serta dapat memutuskan suatu perkara seadil-adilnya, bahwa pejabat tersebut jadi teladan yang baik untuk masyarakat. Dalam ritual ini bagi tokoh adat yang akan dimandikan harus menyiapkan ayam putih untuk syarat mandi dan kursi yang terbuat dari bambu kuning/hijau. 
18. Nulak jakit/ mendiwa jakit, ini adalah upacara puncak dari ritual Belian Paser/ Nondoi ini.
Larung Jakit merupakan ritual akhir prosesi Ritual Belian Adat Paser, yaitu sebuah ritual menghanyutkan sebuah rakit kayu berukuran besar dengan ornamen kepala dan ekor buaya yang telah dihiasi dengan janur pohon nipah, dan didalamnya diletakkan beberapa jajanan dan makanan khas tradisional Suku Paser sebagai simbol ungkapan syukur dan harapan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas rejeki, berkah, keselamatan dan keamanan. Dan rakit yang digunakan juga bertingkat sesuai dengan berapa malarn kita mengadakan ritual nondoi tersebut.
Dalam prosesi ini Mulung yang memimpin ritual akan memanggil dewa -dewa dan menyampaikan kepada dewa-dewa bahwa ritual Belian ini telah usai dan ingin memberikan sesajen/seserahan sebagai ucapan terima kasih dan rasa syukur karena telah menjaga selama ritual ini berlangsung sehingga tidak ada hal-hal yang tidak diinginkan yang terjadi.

Nilai-Nilai Moderasi Beragama Dalam Ritual Belian Adat Paser Nondoi 
Masyarakat Paser menjalani kehidupan sehari-hari di Penajam Paser Utara berdampingan dengan berbagai macam suku, diantaranya: Bugis, Dayak, Jawa, Banjar, Toraja, Mandar, Bajau, Madura, Manado, Flores, Lombok, Kutai, Batak dan lain-lain, karena Kabupaten Penajam Paser Utara termasuk daerah heterogen. Dikarenakan Kabupaten Penajam Paser Utara didiami oleh bermacam-macam etnis yang heterogen dengan kemajemukan budaya, maka selain budaya Paser yang merupakan budaya etnis asli, terdapat pula budaya - budaya hasil akulturasi dengan berbagai  budaya lain, diantaranya budaya Bugis-Paser, budaya Jawa-Paser, budaya Banjar-Paser, Dayak Paser dan lain sebagainya. Walaupun adanya keragaman budaya namun hal tersebut tidak menyebabkan terjadinya  perpecahan, ataupun konflik. bahkan justru menjadi perekat pemersatu bagi masyarakat Kabupaten Penajam Paser Utara.(Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Penajam Paser Utara, 2018, p. 1)
Masyarakat Paser pun sangat mengenal nilai moderasi beragama dalam kehidupan sehari-harinya, dimana mereka hidup rukun walaupun di daerah mereka multkultural, di mana di kel. Sepan bukan hanya dihuni oleh Masyarakat yang bersuku Paser, juga dihuni oleh masyarakat yang bersuku lain. Juga masyarakatnya selain menganut Agama Islam, sebagian lain menganut Kristen dan Katholik, hal ini kita dapat melihat sebuah Gereja di Jalan menuju kediaman Bapak Suwis. 
Masyarakat Paser yang tinggal di pedesaan merupakan masyarakat yang senang memberikan pertolongan atau bantuan kepada siapa saja yang membutuhkan bantuan/ pertolongan tersebut tanpa harus  melihat siapa saja yang harus dibantu. Selain itu masyarakat Paser adalah masyarakat yang selalu ramah dalam pergaulan dan mengutamakan musyawarah dan mufakat dalam pengambilan berbagai keputusan. Warga masyarakat tidak akan mengambil suatu keputusan yang sifatnya sepihak yang hanya mengutamakan kelompok/golongan tertentu. Berbagai permasalahan seyogyanya diselesaikan dengan mengutamakan kepentingan bersama melalui musyawarah mufakat. (Arifin et al., 2010, p. 43) 
Sikap saling menghargai antar satu sama lain dan sangat mementingkan adab nampak dalam kehidupan sehari-hari mereka. Hal ini terjadi, ketika peneliti melakukan wawancara dengan bapak Suwis Santoso, lalu di tengah percakapan kami, kepala Adat Paser Sepan datang (setelah sebelumnya dihubungi melalui via telepon) lalu bapak Suwis meminta izin ke kami untuk menyapa terlebih dahulu kepala adat yang datang. Lalu mereka berbicara dengan menggunakan bahasa Paser, dimana dalam inti pembicaraan mereka, bahwasanya Bapak Suwis menjelaskan kronologi kedatangan kami secara detail, mulai dari saat Ketua Lembaga Adat Paser, Kab. Penajam Paser Utara, Bapak Musa menghubungi Bapak Suwis sampai kami datang di rumah kediaman orang tua bapak Suwis dan apa  maksud dan tujuan kami datang ke sana. Lalu kepala Adat, Bapak Yossi Samban pun mencertikan pula proses kedatangannya, lalu mereka berdua bekerja sama untuk menjelaskan bagaimana nondoi itu sebenarnya. proses menceritakan sedetail mungkin peristiwa yang terjadi sebelum mereka bertemu adalah wujud dari nilai saling menghargai satu sama lain dan menjadi perekat silaturrahmi masyarakat di daerah tersebut. dari keterangan ketua lembaga Adat Paser PPU, Bapak Musa, bahwasanya, “dalam kehidupan sehari-hari mereka, ketika mereka bertemu, mereka akan menceritakan kronologi kejadian sampai mereka bertemu, misalnya di perjalanan mereka menabrak anjing, mereka akan menceritakan sedetail-detailnya dan apa-apa tindakannya, mereka sangat menjunjung tinggi adab” . 
 Di sisi lain, dari keterangan yang diperoleh dari Bapak Musa, walaupun masyarakat Paser di Sepan pada umumnya mayoritas Muslim, namun kepala Adat Sepan, Bapak Yossi Samban adalah seorang pendeta. Dan mereka tetap menghargai dan menghormati kepala adat walaupun mereka berbeda keyakinan. hal ini menunjukkan bahwa iklim moderasi beragama dalam kehidupan masyarakat Paser tetap lestari dan berbaur dalam kehidupan sehari-hari.
Karena sejatinya, dalam pandangan Islam, semua manusia bersaudara kendati berbeda suku atau agama. Kendati kaum ‘Ad, Tsamud, dan Madyan membangkang rasul-rasul mereka, tetap saja alquran menamai para rasul yang diutus kepada mereka itu sebagai saudara-saudara mereka, yakin saudara sekemanusiaan (baca QS. Al-A’raf(7): 65, 73, 85, dan lain-lain). Karena itu, sungguh tepat rumus yang dikemukakan Sayyidina Ali r.a: “siapa yang anda temui maka dia adalah saudara anda atau saudara anda sekemanusiaan”.(Shihab, 2019, pp. 75–76)
Nilai-nilai moderasi pun tetap bisa dijumpai dalam ritual Belian Nondoi yang telah dilaksanakan secara turun temurun oleh masyarakat, dalam pelaksanaannya masyarakat yang mengadakan ritual akan memberitahukan dan mengundang seluruh elemen masyarakat tanpa membeda-bedakan  satu sama lain. 
“Tidak, siapapun diundang semua, walau dari suku lain semua akan diundang oleh  yang mengadakan belian nondoi” jawaban Bapak Suwis setelah ditanya, “apa hanya suku Paser yang diundang dalam ritual belian nondoi”. Sebelum seseorang mengadakan belian nondoi, baik itu tujuan pengobatan, bayar nazar, maka terlebih dahulu dia harus mengumumkan lalu mengundang semua masyarakat tanpa membeda-bedakan satu sama lain. Walaupun mereka berbeda suku, agama, bahasa, dan lainnya, mereka semua akan diundang. 
Dalam prosesi ritual belian nondoi, mulung akan membacakan soyong yang merupakan inti dari ritual belian nondoi tersebut. Salah satu bunyi soyong dalam ritual belian nondoi adalah: 
Walau ulun bao mak
Walau ulun bao lain
Aso jakit erai siret 
Dalai erai urai
Aso pinang erai tumpa
Kelapa erai langgar
Nang ene sala Otis 
Nang ene sala omoi
Dari keterangan yang diperoleh dari Bapak Suwis Santoso, maksud dari soyong tersebut adalah biar itu orang lain, biar itu orang kita, kita ini sama dalam satu rangkaian, yang dipersatukan dalam satu perahu/ bingkai, yang sejalan yang seiramah). Pinang dan kelapa adalah serumpun, dimana model buah dan bunganya sama. Maksudnya: Walaupun berbeda adat istiadat tapi tujuannya sama yaitu berterima kasih kepada Tuhan (orang tua dahulu ke leluhur). Coba perhatikan buah pinang, dia terdiri dari satu tandan, itulah perumpamaan manusia seperti itu, bahwasanya kita semua adalah satu. Walau suku itu berbeda-beda namun kita tetap satu. Yaitu bhinneka tunggal ika. Sebelum dicetuskan bhinneka tunggal ika itu, masyarakat paser sudah mengenal hal tersebut yang tertuang dalam soyong ini.
Dalam soyong tersebut bermaksud semua manusia dari yang anak-anak sampai yang besar, laki-laki atau perempuan, walaupun mereka berasal dari daerah yang berbeda, suku yang berbeda, agama yang berbeda dan budaya yang berbeda, namun mereka tetap satu dan semuanya akan didoakan keselamatannya melalui soyong tersebut. manusia pada umumnya dalam soyong tersebut diibaratkan satu pohon pinang, dimana buahnya pasti tidak akan sama besar ataupun kecil, namun mereka bersatu dalam satu tandan. 

 Nondoi Dalam Konteks Kekinian
Ritual Belian nondoi merupakan kearifan lokal tertua masyarakat Kalimantan. Keinginan Suku Paser di Kabupaten Penajam Paser Utara untuk mempromosikan budaya Paser kepada masyarakat luas telah terwujud. Suku Paser menikmati keindahan budayanya dan para pendatang juga bisa merasakan semua aspek suku Paser melalui pesta adat ini. “Adat Nondoi sejatinya telah dilaksanakan setiap tahunnya di saat menjelang akhir tahun oleh masyarakat suku Paser di daerah tertentu sebagai ajang silatturrahmi dengan suku-suku lainnya yang ada dan sudah berbaur di Kabupaten PPU. Namun, keterlibatan pemerintah terhadap kegiatan adat ini mulai pada tahun 2015 sampai terakhir di adakan pada tanggal 27 Oktober 2019 lalu.” (Wawancara Bpk Aji Luqman Panji).
Demi pelestarian budaya, Pelaksanaan adat Paser, khususnya adat Nondoi, telah dilindungi Pemerintah dalam Peraturan Daerah Kabupaten Penajam Paser Utara No 2 tahun 2017. Peraturan Daerah berisi mengenai Pelestarian dan Perlindungan Adat Paser  yang tercantum dalam Bab II pasal 4 ayat 2d. Pada pasal 4 ayat 1, berbunyi:  “Pelestarian Adat Paser dilakukan bersama dan difasilitasi oleh Pemerintah Daerah, Camat, Kepala Desa/ Lurah, Kepala Adat/ Pemangku Adat/ Ketua Adat/ Sesepuh Adat dan masyarakat”. Kemudian dilanjutkan pada ayat 2, yang berbunyi: “Pelestarian sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan melalui:  pada ayat 2d berbunyi: “penyelenggaraan kegiatan tahunan adat paser Nondoi”.
Nondoi adalah ritual tahunan yang diadakan oleh pemerintah ( Dinas Kebudayaan dan Pariwisata) bekerja sama dengan lembaga adat Paser Kab. PPU. Dalam Kegiatan ritual ini, semua masyarakat bisa berpartisipasi dan menyaksikan langsung ritual tersebut. Ritual ini terbuka untuk umum. 
Dari keterangan yang diperoleh dari Bapak Aji Luqman Panji, Sekretris Lembaga Adat Paser Kab. Penajam Paser Utara, setiap tahun menjelang acara ritual belian nondoi tahunan yang diadakan oleh Pemerintah Kabupaten Penajam Paser Utara, masyarakat akan bergotong royong, bahu membahu untuk membersihkan daerah sekitar tempat rumah adat berada. Rumah adat atau lamin adalah tempat diadakannya ritual belian nondoi. Rumah adat di Kabupaten Penajam Paser Utara bernama “Kuta Rekan Tatau”. Letaknya berada di Kelurahan Nipa-Nipa, Kec. Penajam, Kab. Penajam Paser Utara. 
Dalam persiapan acara tersebut, bukan hanya panitia yang turut andil namun seluruh elemen akan berpartisipasi. Biasanya beberapa Paguyuban akan mengirimkan anggotanya untuk membantu segala hal yang dibutuhkan.  
Adapun Festival Belian Adat Paser Nondoi yang diadakan pada tahun 2019 yang diadakan pada oktober tahun 2019, berdasarkan keterangan dari Bapak Budi  Setyo (Kepala Seksi Cagar Budaya & Kebudayaan), susunan acaranya  meliputi:
Pembuakaan Festival Belian adat Paser Nondoi dibuka di siang hari, dimana dalam pembukaan ini akan ditampilkan pergelaran seni budaya, seluruh etnis yang ada di Penajam Paser Utara akan menampilkan tarian budaya khas etnis masing-masing. Pergelaran seni budaya ini berlanjut diadakan sampai malam. Setelah pergelaran seni budaya selesai, akan dilanjutkan dengan ritual adat belian sampai subuh hari yang dipimpin oleh mulung.
Pada kegiatan Festival ini akan ditampilkan, Pameran dan UMKM, Pentas seni dan budaya, ronggeng benuo taka, sadar wisata, senam ronggeng massal, goes to nondoi, lomba pidato berbahasa Paser, lomba mewarnai, festival kuliner dan lomba olah raga tradisional khas etnis Paser. Seluruh kegiatan dan lomba tersebut terbuka untuk umum, bagi siapa saja yang ingin berpartisipasi mempunyai peluang yang sama dalam kegiatan tersebut.  
Festival Belian Adat Paser Nondoi yang diadakan pada tahun 2019, mengusung tema “Mean sama nembeng, boyat sama noson” yang berarti berat sama di pikul, ringan sama di jinjing. Segala sesuatu ketika dikerjakan bersama dan gotong royong maka hasilnya akan memuaskan.  Festival ini menjadi alat pemersatu budaya di Penajam Paser Utara, dalam kegiatan Festival akan ditampilkan berbagai budaya. Bukan hanya etnis Paser namun semua etnis atau suku yang ada di Penajam Paser Utara akan diperkenalkan dan disatukan melalui festival nondoi ini.
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Gambar 1: Foto mulung pada prosesi ritual belian nondoi
(Doc: Paida Riansyah)
Di saat festival belian adat Paser nondoi, masyarakat akan berkumpul di Kuta Rekan Tatau untuk menyaksikan festival ini. Mulai dari anak-anak hingga dewasa, laki-laki perempuan, masyarakat pribumi ataupun pendatang, masyarakat yang bersuku Paser ataupun dari suku lain, Masyarakat yang beragama Islam, Beragama Kristen, Beragama Katholik, Beragama Hindu, Beragama Budha ataupun yang menganut agama lainnya, wisatawan dalam negeri ataupun wisatawan dari mancanegara, mereka akan berkumpul menyaksikan berbagai macam kearifan lokal yang ditampilkan dalam Festival Belian Adat Paser Nondoi tersebut. mereka punya hak yang sama tanpa ada perbedaan satu sama lain. Mereka semua tanpa terkecuali akan didoakan keselamatannya melalui soyong yang dilantungkan oleh mulung dalam ritual belian nondoi. 
Walaupun sejatinya, masyarakat Paser mayoritas menganut Agama Islam, dan pada umumnya mulung yang memimpin ritual pun beragama Islam, namun ketika dia besoyong dia akan mendoakan semua hadirin tanpa membedakan satu sama lain. Mereka meyakini bahwa “erai daya erai pemekat” yang berarti satu darah satu tujuan. Mereka beranggapan bahwa kita semua sama yaitu mempunyai darah merah pun mempunyai tujuan yang sama yaitu bersyukur kepada Tuhan yang maha Esa. Sehingga sadar atau tidak nilai-nilai moderasi beragama tetap melebur dalam belian nondoi ini.



PENUTUP
Kesimpulan

Kearifan lokal masyarakat Paser yang berorientasi ke moderasi beragama dapat dilihat dalam Ritual Belian Adat Paser Nondoi, atau lebih dikenal belian nondoi. Saat ini Nondoi adalah ritual tahunan yang diadakan oleh pemerintah ( Dinas Kebudayaan dan Pariwisata) bekerja sama dengan lembaga adat Paser Kab. PPU. Ritual belian nondoi adalah Sebuah ritual yang diadakan selama minimal tujuh hari maksimal enam belas hari yang dipimpin oleh mulung sebagai wujud syukuran kepada Tuhan YME, sesuai kepercayaan agama masing-masing, dimana di dalam ritual, mulung akan besoyong (berdoa) dan mengadakan pertemuan dengan makhluk-makhluk ghaib dan meminta mereka untuk menjaga dan tidak mengganggu siapapun yang hadir dalam acara tersebut atau dalam daerah tersebut. 
Nilai moderasi beragama melaui ritual belian nondoi dalam prakteknya, masyarakat yang mengadakan ritual akan memberitahukan dan mengundang seluruh elemen masyarakat tanpa membeda-bedakan  satu sama lain. Walaupun mereka berbeda suku, agama, bahasa, dan lainnya, mereka semua akan diundang. Dan ketika ritual belian nondoi berlangsung mulung akan besoyong, Dalam soyong tersebut bermaksud semua manusia dari yang anak-anak sampai yang besar, laki-laki atau perempuan, walaupun mereka berasal dari daerah yang berbeda, suku yang berbeda, agama yang berbeda dan budaya yang berbeda, namun mereka tetap satu dan semuanya akan didoakan keselamatannya melalui soyong tersebut. manusia pada umumnya dalam soyong tersebut diibaratkan satu pohon pinang, dimana buahnya pasti tidak akan sama besar ataupun kecil, namun mereka bersatu dalam satu tandan. 
Ritual belian nondoi adalah kearifan lokal masyarakat tertua di Kalimantan. Dalam pelestariannya, Pelaksanaan adat Paser, khususnya adat Nondoi, telah dilindungi Pemerintah dalam Peraturan Daerah Kabupaten Penajam Paser Utara No 2 tahun 2017. Dan telah menjadi agenda festival tahunan pemerintah sejak tahun 2015. Festival ini menjadi alat pemersatu budaya di Penajam Paser Utara, dalam kegiatan Festival akan ditampilkan berbagai budaya. Bukan hanya etnis Paser namun semua etnis atau suku yang ada di Penajam Paser Utara akan diperkenalkan dan disatukan melalui festival nondoi ini.  Di saat festival belian adat Paser nondoi, masyarakat akan berkumpul di Kuta Rekan Tatau untuk menyaksikan festival ini. Mulai dari anak-anak hingga dewasa, laki-laki perempuan, masyarakat pribumi ataupun pendatang, masyarakat yang bersuku Paser ataupun dari suku lain, Masyarakat yang beragama Islam, Beragama Kristen, Beragama Katholik, Beragama Hindu, Beragama Budha ataupun yang menganut agama lainnya, wisatawan dalam negeri ataupun wisatawan dari mancanegara, mereka akan berkumpul menyaksikan berbagai macam kearifan lokal yang ditampilkan dalam Festival Belian Adat Paser Nondoi tersebut. mereka punya hak yang sama tanpa ada perbedaan satu sama lain. Mereka semua tanpa terkecuali akan didoakan keselamatannya melalui soyong yang dilantungkan oleh mulung dalam ritual belian nondoi. 

Rekomendasi
Dari hasil penelitian ini menawarkan beberapa hal sebagai bahan kebijakan antara lain:
1. Informasi tentang Belian Adat Paser Nondoi perlu disebarluaskan melalui media sosial, untuk mengenalkan masyarakat luar akan kearifan lokal tersebut. Pembuatan film pendek tentang prosesi Festival Belian Adat Paser Nondoi dengan menampilkan aspek sakralitas yang relevan dengan nilai-nilai moderasi beragama sebagai salah satu contohnya.
2. Perlu adanya peningkatan perhatian pemerintah setempat dalam pelestarian adat Paser ini dengan memberikan fasilitas, seperti melengkapi segala kebutuhan yang dibutuhkan dalam prosesi Belian adat Paser Nondoi juga fasilitas kepada mulung untuk mentransformasikan keahliannya kepada generasi selanjutnya.
3. Penelitian tentang kearifan lokal masyarakat di Kalimantan perlu dikembangkan dan hasil penelitiannya disebarluaskan ke berbagai perpustakaan untuk dijadikan bahan literatur penelitian selanjutnya.
4. Kementerian Agama perlu menjadikan inti sari moderasi dalam kearifan lokal masyarakat seperti yang terdapat dalam Belian Adat Paser Nondoi, dll., sebagai bahan utama penyusunan bahan bacaan tentang moderasi beragama.
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